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119 PENGARUH GAYA HIDUP, KELAS SOSIAL , DAN KEPRIBADIAN TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PERUMAHAN GRIYA PERMATA INSANI Muhammad 

David, Sumi armi, Arian Yusuf Wicaksono Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi KH.Ahmad 

dahlan Lamongan muhammaddavid@stiekhad.id Abstract The purpose of this study was 

to determine that the influence of consumer behavior on lifestyle, social class, and 

personality had a significant effect on purchasing decisions in choosing the housing of 

Griya Permata Insani Lamongan. The population in this study is the Griya Permata Insani 

Lamongan Housing Customer. This type of research is quantitative research. The 

analytical tool used is multiple linear regression.  

 

In this study, the dependent variable (Y) used is a purchasing decision to choose the 

housing of Griya Permata insani housing. While the independent variables consist of 

Lifestyle (X1), Social class (X2), and Personality (X3). The results of multiple linear 

regression tests obtained coefficient values for lifestyle variables of 0.224. Based on the t 

test, the value of tcount> t table is 3,946> 1,990. while the significant value of 0.000 

<0.005, therefore the lifestyle variable has an influence on purchasing decisions on the 

housing of the Permata Mani Housing.The results of multiple linear regression tests 

obtained coefficient values for social class variables of 0.191.  

 

Based on the t test, the value of tcount> t table is 5.034> 1.990. while a significant value 

of 0.000 <0.005, therefore social class variables have an influence on purchasing 

decisions on the housing of the Permata Mani Housing.The results of multiple linear 

regression tests obtained by the coefficient value for the personality variable of 0.672. 

Based on the t test, the value of tcount> t table is 11.634> 1.990. while the significant 

value of 0.000 <0.005, therefore the personality variable has an influence on purchasing 

decisions on the housing of the Permata Mani Housing.  



 

Keyword : Gaya hidup, kelas sosial, kepribadian, dan keputusan pembelian 120 Abstrak 

Tujuan Dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa pengaruh perilaku konsumen 

gaya hidup, kelas sosial, dan kepribadian berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian memilih perumahan griya permata insani Lamongan Populasi Dalam 

Penelitian ini adalah Customer Perumahan Griya permata insani Lamongan . Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Alat analisis yang digunakan adalah regresi 

liniear berganda . Dalam penelitian ini, Variabel dependen ( Y) yang digunakan adalah 

keputusan pembelian memilih perumahan griya permata insani.  

 

Sedangkan variabel independennya terdiri dari Gaya hidup(X1), Kelas sosial (X2), Dan 

Kepribadian (X3). Hasil uji regresi liniear berganda diperoleh nilai koefesien untuk 

variabel gaya hidup sebesar 0.224 . Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel 

yaitu 3.946 > 1.990. sementara nilai signifikan 0.000 < 0.005 maka dari itu variabel gaya 

hidup mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian pada perumahan griya 

permata insani. Hasil uji regresi liniear berganda diperoleh nilai koefesien untuk variabel 

kelas sosial sebesar 0.191 . Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 5.034> 

1.990. sementara nilai signifikan 0.000 < 0.005 maka dari itu variabel kelas sosial 

mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian pada perumahan griya permata 

insani. Hasil uji regresi liniear berganda diperoleh nilai koefesien untuk variabel 

kepribadian sebesar 0.672 .  

 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 11.634 > 1.990. sementara nilai 

signifikan 0.000 < 0.005 maka dari itu variabel kepribadian mempunyai pengaruh 

terhadap keputusan pembelian pada perumahan griya permata insani Kata Kunci: Gaya 

Hidup, Kelas Sosial, kepribadian, Dan Keputusan Pembelian PENDAHULUAN Latar 

Belakang Kebutuhan manusia yang mendasar salah satunya adalah masalah tempat 

tinggal atau papan. Rumah sebagai tempat tinggal adalah salah satu kebutuhan pokok 

manusia selain pakaian dan makanan.  

 

Setiap Manusia membutuhkan rumah untuk tempat berlindung dan berlangsungnya 

aktivitas keluarga, sekaligus sebagai sarana invesatasi. Perumahan dan permukiman 

merupakan aspek penting dalam analisis ekonomi wilayah dan perkotaan. Hal ini 

beralasan karena kegiatan perumahan dan permukiman merupakan salah satu 

kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat yang sangat menentukan tingkat 

kemakmuran dan kesejahtraan 121 sosial, bahkan perkembangan dalam pembangunan 

tersebut juga sekaligus mencerminkan tingkat peradaban suatu masyarakat atau bangsa 

(Sjafrizal,2014:239).  

 

Saat ini, kota-kota di indonesia telah mengalami perkembangan yang pesat sehingga 



muncul pergeseran fungsi-fungsi kekotaan ke daerah pinggiran kota (urban fringe) yang 

disebut dengaan proses perembetan kenampakan fisik kekotaan kearah luar dari kota 

(urban sprawl). Akibat selanjutnya adalah didaerah pinggiran kota mengalami proses 

transformasi spasial berupa proses densifikasi permukiman dari transformasi sosial. 

Proses densifikasi permukiman yang terjadi didaerah pinggiran kota merupakan realisasi 

dari meningkatnya kebutuhan akan ruang di daerah perkotaan (Giyarsih,2001).  

 

Jumlah Penduduk perkotaan bertambah terus menerus karena arus urbanisasi 

penduduk, hal tersebut disebabkan karena adanya penduduk daerah pedesaan 

kedaerah perkotaan meningkat dengan cepat. Karena daerah perkotaan mempunyai 

daya tarik yang sangat kuat. Sebagai konsekuensinya diperlukan pembangunan baru 

untuk pendatang baru dan pertambahan penduduk alamiah (Adisasmita,2006:6). Sejalan 

dengan hal tersebut maka perumahan sangat berperan penting bagi kehidupan 

manusia. Dimana ketersediaan lahan untuk tempat tinggal semakin sempit yang akan 

mengakibatkan harga tanah dan rumah semakin mahal. Maka untuk menunjang 

keberhasilan usaha juga perlu memperhatikan pemasaran agar konsumen lebih percaya.  

 

Gaya hidup berkembang pada tiga dimensi yaitu, aktifitas, minat dan opini. Secara luas 

gaya hidup dapat didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh 

bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap 

penting (minat) dan apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga 

dunia sekitar (opini) (Sutisna, 2004: 145). Kelas sosial merupakan pembagian masyarakat 

yang relatif homogen dan permanen, yang tersusun secara hirarkis dan para 

anggotanya menganut nilai, minat, dan perilaku yang serupa (Kotler, 2005: 203).  

 

kepribadian dapat didefinisikan sebagai pola sifat individu yang dapat menentukan 

tanggapan untuk bertingkah laku (Swastha dan Irawan, 2008: 112). Berdasarkan uraian 

diatas maka peneliti memilih judul “ Pengaruh gaya hidup, kelas sosial dan kepribadian 

terhadap keputusan pembelian pada perumahan griya permata insan i”. Rumusan 

Masalah 1. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 122 

perumahan griya permata Insani Lamongan ? 2. Apakah kelas sosial berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian pada perumahan griya permata insani Lamongan ? 3.  

 

Apakah kepribadian berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada perumahan 

griya permata insani Lamongan ? 4. Apakah gaya hidup , kelas sosial , dan kepribadian 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada perumahan griya permata insani 

Lamongan ? Tujuan Penenlitian 1. Untuk mengetahui apakah gaya hidup berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian pada perumahan griya permata Insani Lamongan. 2. 

Untuk mengetahui apakah kelas sosial berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada perumahan griya permata insani Lamongan. 3.  



 

Untuk mengetahui apakah kepribadian berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada perumahan griya permata insani Lamongan. 4. Untuk mengetahui apakah gaya 

hidup, kelas sosial, dan kepribadian berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

perumahan griya permata insani Lamongan. Kajian Pustaka Gaya hidup itu pola hidup 

seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya (AIO). Gaya 

hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang atau seluruh pola dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya.  

 

Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan 

bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang 

pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri 

sendiri dan dunia di sekitar (opini). Gaya hidup merupakan perilaku seseorang yang 

ditunjukkan dalam aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri 

untuk merefleksikan status sosialnya (Kotler, 2002: 192). 1. Indikator Gaya Hidup 

Menurut Sunarto, terdapat tiga indikator gaya hidup seseorang yaitu sebagai berikut 

(Mandey, 2009:93): a.  

 

Kegiatan (Activity) adalah apa yang dikerjakan konsumen, produk apa yang dibeli atau 

digunakan, kegiatan apa yang dilakukan untuk mengisi waktu luang. Walaupun kegiatan 

ini biasanya dapat diamati, alasan untuk tindakan tersebut jarang dapat diukur secara 

langsung. b. Minat (Interest) adalah objek 123 peristiwa, atau topik dalam tingkat 

kegairahan yang menyertai perhatian khusus maupun terus-menerus kepadanya. 

Interest dapat berupa kesukaan, kegemaran dan prioritas dalam hidup konsumen 

tersebut.  

 

Minat merupakan apa yang konsumen anggap menarik untuk meluangkan waktu dan 

mengeluarkan uang. Minat merupakan faktor pribadi konsumen dalam mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan. c. Opini (Opinion) adalah pandangan dan perasaan 

konsumen dalam menanggapi isu-isu global, lokal oral ekonomi dan sosial. Opini 

digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran, harapan dan evaluasi, seperti 

kepercayaan mengenai maksud orang lain, antisipasi sehubungan dengan peristiwa 

masa datang dan penimbangan konsekuensi yang memberi ganjaran atau menghukum 

dari jalannya tindakan alternatif. Kelas Sosial Kelas sosial itu sebuah kelompok yang 

relatif homogen dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat yang tersusun dalam 

urutan jenjang.  

 

Kelas sosial adalah faktor sosial-kebudayaan lain yang dapat mempengaruhi pandangan 

dan tingkah laku pembeli yang dikelompokkan menjadi tiga golongan yang didasari 

dengan tingkat pendapatan, macam perumahan, dan lokasi tempat tinggal (Swastha 



dan Irawan, 2008: 107). 1. Indikator Kelas sosial Menurut Ujang sumarwan (2004: 219) 

Dibagi atas 3 macam : a. Pekerjaan Manusia adalah makhluk yang berkembang dan 

makhluk yang aktif. Manusia disebut sebagai makhluk yang suka bekerja, manusia 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yang terdiri dari pakaian, sandang, 

papan, serta memenuhi kebutuhan sekunder seperti pendidikan tinggi, kendaraan, alat 

hiburan dan sebagainya (Mulyanto, 1985:2). b. Prestasi pribadi Segala sesuatu yang 

dapat diraih oleh seseorang baik dari segi apapun sebagaimana dimana prestasi diraih 

oleh sesorang tersebut tidak sama dengan orang lain ( Susanti :2010). c.  

 

Interaksi Hubungan sosial yang dinamis antara individu dengan individu lainnya atau 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama (Macionis). d. Pemilikan Menurut PSAK No. 

16 revisi tahun 2011, pengertian Pemilikan adalah semua kekayaan yang dimiliki oleh 

124 seseorang atau perusahaan, baik berwujud maupun tidak berwujud yang berharga 

atau bernilai yang akan mendatangkan manfaat bagi seseorang atau perusahaan 

tersebut. Kepribadian Kepribadian merupakan salah satu kajian psikologi yang lahir 

berdasarkan pemikiran, kajian atau temuan-temuan (hasil praktik penanganan kasus) 

para ahli, objek kajian kepribadian adalah “ human behavior ” , perilaku manusia yang 

pembahasanya terkait dengan ada, mengapa, dan bagaimana perilaku tersebut (Yusuf 

dan Nurihsan, 2007: 1). 1. Indikator Kepribadian Menurut Setiadi Nugroho ( 2015:26 ) 

Dibagi atas 3 macam : a.  

 

Percaya Diri Sikap positif seseorang idividu yang memampukan dirinya untuk 

mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan atau situasi yang dihadapinya (Fatimah,2010:149). b. Rekomondasi Orang 

Lain Saran yang sifatnya Menganjurkan dan membenarkan mengenai sesuatu atau 

sesorang ( Kotler dan Keller : 2007). c. Beradaptasi atau bersosialisasi Segenap proses 

yang menuntut individu mengembangkan potensi tingkah laku aktualnya yang diyakini 

kebenarannya dalam kehidupan bermasyarakat ( Sari: 2009).  

 

Keputusan pembelian konsumen akan menentukan pengambilan keputusan dalam 

pembelian mereka. Proses tersebut merupakan sebuah pendekatan penyelesaian 

masalah yang terdiri atas enam tahap yaitu: menganalisa keinginan dan kebutuhan, 

menilai beberapa sumber yang ada, menetapkan tujuan pembelian, mengidentifikasikan 

alternatif pembelian, mengambil keputusan untuk membeli dan perilaku sesudah 

pembelian( Irawan dan Farid 2000: 41). I. Indikator keputusan pembelian Menurut Philip 

Kotler (1995), indikator Keputusan Pembelian : a.  

 

Kemantapan pembeli pada produk Membeli produk diutamakan kualitas produk yang 

sangat baik akan membangun kepercayaan konsumen sehinggan merupakan 

penunjang kepuasan konsumen. b. Kebiasaan pembeli dalam membeli produk. 



Pengulangan sesuatu secara termenerus dalam melakukan pembelian produk yang 

sama. c. Pemberian rekomendasi kepada orang lain atas produk. Memberikan kepada 

seseorang atau lebih bahwa sesuatu yang didapat dipercaya, dapat juga 

merekomondasikan diartikan 125 menyarankan, mengajak atau bergabung dalam 

memilih sebuah produk. d. Melakukan pembelian ulang pada produk Sesorang.  

 

Melakukan pembelian produk dan menentukan untuk membeli lagi, maka pembelian 

kedua dan selanjutnya dikatakan pembelian ulang. Hipotesis Lihat Gambar 2.1 penelitian 

Kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga mudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian Populasi dan 

Sampel Penelitian Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang yang membeli 

perumahan di Griya Permata Insani dengan jumlah populasi sebanyak 550.  

 

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 85 orang dengan 

menggunakan rumus slovin yaitu: ?? GAYA HIDUP Keterangan : n = Sampel ?? = 1 + ? ? 

² KELAS SOSIAL KEPRIBADI AN KEPUTUSAN PEMBELIAN N = Jumlah Populasi e = 

Perkiraan Jumlah Kesalahan Diketahui : N = 550 e = 10% Berdasarkan hasil perhitungan 

yang tela n = ?? = 550 1+(550 (0,01)) 6,5 Gambar 2.1 Kerangka Konsep Metode 

Penelitian Jenis penelitian Sesuai dengan tujuan yang telah diuraikan, maka penelitian 

yang dilakukan termasuk penelitian Kuantitatif.  

 

Metode n = 84,61 di bulatkan menjadi 85 Responden h dilakukan, maka jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 85 orang. Jenis dan Sumber Data 126 Sumber data yang 

penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah: a. Data Primer Sumber data yang 

digunakan adalah data primer, adapun data primernya dalam hal ini adalah data yang 

diperoleh dari jawaban responden yang diteliti, yaitu berupa data mengenai pendapat 

atau fenomena dari obyek. b. Skala Pengukuran Kuisioner ini dibuat peneliti dengan 

menggunakan skala likert dalam skala likert, kemungkinan jawaban tidak hanya sekedar 

“ setuj u atau “ tidak setuju ” , tidak hanya “ menola k” atau “ menerima ” tidak hanya “ 

ya ” atau “ tida k” saja, melainkan dibuat dengan lebih banyak kemungkinan jawaban. 

Sugiyono (2016:93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.  

 

Dalam skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang dapat berupa pertanyaan- pertanyaan jawaban setiap item instrument 

yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negative. Metode Pengumpulan Data Menurut Sugiyono (2016: 137) data primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.  

 



Teknik yang digunakan adalah dengan menggunakan metode kuesioner yang 

merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh data dari responden 

dengan mengutarakan atau mengajukan beberapa pertanyaan tertulis kepada 

konsumen. Teknik Analisis Data Analisis yang digunakan meliputi Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, 

Analisis Regresi Linier Berganda,Koefisien Determinasi, Uji t, Uji F. PEMBAHASAN Uji 

Kualitas Data a. Uji Validitas Pengertian validitas menurut Sugiyono (2014:267) adalah: “ 

Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian 

dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian.  

 

Dengan demikian data yang valid adalah data “ yang tidak berbeda ” antara data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian 

” 127 al (X1) 2 Gay 0,650 0,60 Reliabel a Hid up (X2) 3 Kep 0,701 0,60 Reliabel riba dian 

(X3) 4 Kep 0,693 0,60 Reliabel utus an Pem beli an (Y) No Var Cronb Standa Keteran iabe 

ach rt gan l Alpha Reliabi litas 1 Kel 0,757 0,60 Reliabel as Sosi Hasil Uji Validitas Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa indikator-indikator dari semua variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah valid atau mampu mengukur data dari variabel-variabel 

berkisar antara (0,213) sampai (0,625) dan berada diatas r tabel (two tailed), dimana r 

tabel adalah nilai r product moment yang terdapat di tabel. b.  

 

Uji Reliabilitas Uji reliabilitas menurut Tony Wijaya (2013:85) adalah berkaitan dengan 

masalah adanya kepercayaan terhadap instrumen. Suatu instrumen dapat memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi (konsisten) jika hasil dari pengujian instrument tersebut 

menunjukkan hasil yang tetap. Dengan demikian, masalah reliabilitas instrumen 

berhungan dengan masalah ketepatan hasil. Hasil Uji Reliabilitas Sumber: Data primer 

diolah, 2020 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil pengujian reliabilitas dengan 

IBM SPSS statistic 21 metode Alpha Cronbach ’ s diperoleh koefisien alpha pada semua 

variabel bebas kelas sosial 0,757, gaya hidup 0,650, kepribadian 0,701 dan variabel 

terikat keputusan pembeliam sebesar 0,693 lebih besar dari standart reliabilitas (0,60) 

dengan tingkat signifikans i = 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam 

variabel bebas dan terikat adalah reliabel.  

 

Uji Asumsi Klasik 128 a. Uji Multikolinearitas Uji asumsi klasik jenis ini di terapkan untuk 

analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih variable bebas / independent 

variable, dimana akan di ukur tingkat asosiasi pengaruh antar variabel bebas tersebut 

melalui besaran nilai toleransi ( a ) dan nilai variance inflation factor (VIF). Variabel bebas 

mengalami multikolinieritas ji ka h itung <ad an VIF hitung > VIF dan variabeel bebas 

tidak mengalami multikolinieritas jika a hitung > a IF hitung < VIF (Sunyoto, 2013: 145).  

 

Hasil Uji Multikolinearitas Hasil pengujian multikolinearitas dengan SPSS dengan nilai 



tolerance X1 sebesar 0,876, X2 0,942 dan X3 sebesar 0,908 dan nilai VIF X1 sebesar 

1,142, X2 1,062 dan X3 sebesar 1,102 ini berarti bahwa regresi bebas dari 

multikolinearitas dan model regresi layak digunakan, karena nilai tolerance lebih dari 

0,10 dan VIF kurang dari 10. b. Uji Heteroskedastisitas Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. (Ghozali, 2016: 134).  

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Hasil uji heteroskedastisitas dengan grafik plot adalah jika 

titik-titik dalam grafik tersebar (tidak membentuk pola) maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa titik- titik yang 

ada tidak membentuk pola yang teratur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data 

dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas atau homokedastisitas artinya 

dalam fungsi regresi di penelitian ini tidak muncul gangguan karena varian yang tidak 

sama. c.  

 

Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel dependen 

dan variabel independent mempunyai kontribusi atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah data distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali dalam Cholif Nur, 

2017:39). Hasil Uji Normalitas Hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa sebaran 

titik-titik menyebar disekitar garis diagonal berarti data tersebut berdistribusi normal 

sehingga model regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi probabilitas berdasarkan 

masukan variabel dependennya. d. Uji Autokorelasi 129 Model Unstandardi Stan t Sig. 

zed dardi Coefficients zed Coef ficie nts B Std.  

 

Beta Error 1 (Cons 2,214 1,100 2,21 ,03 tant) 2 0 0 Gaya ,224 ,057 ,231 3,94 ,00 hidu 6 0 p 

Kela ,191 ,038 ,264 5,03 ,00 s 4 0 sosia l Kepr 672 ,058 670 11,6 ,00 ibadi 43 0 an 

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antar anggota sampel atau 

data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga munculnya suatu datum 

dipengaruhi oleh datum sebelumnya. Dalam penelitian ini bila terjadi Autokorelasi, 

berarti fundamental selain dipengaruhi oleh Variabel Independen juga dipengaruhi 

fundamental pada periode sebelumnya.  

 

Hasil Uji Autokorelasi Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka didapat nilai uji 

Durbin-Watson sebesar 2,206. Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan dl dan du. 

Nilai dl dan du dapat dilihat dari tabel Durbin- Watson dengan a = 5%, n= jumlah data, 

K= jumlah variabel independen. Maka ditemukan nilai dl=1,5752 dan nilai du = 1,7210 

k=3 dan n=85. Dengan demikian setelah diperhitungkan dan dibandingkan dengan 

tabel Durbin-Watson, yakni dl < dw > du. Jadi 1,5752 < 2.206 > 1,7210. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini.  

 



Analisis Regresi Linier Berganda Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui besarnya masing-masing antara variabel bebas yaitu Kelas Sosial, Gaya 

Hidup, Kepribadian terhadap keputusan pembelian. Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan hasil analisis regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda 

disajikan pada tabel berikut ini: Coefficientsa Sumber: Data primer diolah (2018) 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas diperoleh koefisien untuk 

variabel bebas X1 = 0,224; X2 = 0,191 ; X3 = 0,672 konstanta sebesar 2.214 sehingga 

130 M od el R R Squa re Adjuste d R Square Std. Error of the Estimate 1 ,870 a ,757 ,748 

,71288 Mo del R R Squar e Adjuste d R Square Std.  

 

Error of the Estimate 1 ,889a ,790 ,783 ,66669 didapatkan suatu persamaan regresi 

sebagai berikut: Y = 2,214 + 0,224X1 + 0,191X2 +0,672X3 Korelasi Berganda Analisis 

korelasi berganda adalah merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya 

hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih dengan satu 

variabel dependen. Korelasi dilambangkan dengan r dengan ketentuan nilai (-1 < r < 1). 

Apabila r = -1 artinya korelasinya sangat kuat. (Sugiyono, 2014: 43). Hasil korelasi 

berganda disajikan pada Model Summaryb dimana nilai interval koefisien terletak antara 

0,800 – 1,000.  

 

Koefisien Determinasi Sedangkan dari hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai 

R2 (R Square) yang digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh 

variabel independen (X) secara serentak terhadap variabel dependen (Y), seperti pada 

tabel berikut ini : Model Summaryb tabel berikut ini: Sumber: Data primer diolah (2020) 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara variabel 

independen yaitu variabel kelas sosial, gaya hidup dan kepribadian dengan variabel 

dependennya yaitu permintaan konsumen adalah sebesar 0,889 sesuai dengan tabel 

korelasi dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel sangat kuat Sumber: Data 

primer diolah (2020) Berdasarkan dari data hasil perhitungan analisis regresi pada tabel 

di atas di peroleh angka R2 (R Square) sebesar 0,757 yang berarti 76%.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(Kelas Sosial, Gaya Hidup dan Kepribadian) terhadap variabel dependen (Keputusan 

pembelian) atau variasi variabel independen (Kelas Sosial, Gaya Hidup dan Kepribadian) 

mampu menjelaskan sebesar 76% variabel 131 dependen (keputusan pembelian). 

Sedangkan sisanya sebesar 24% ditentukan oleh variabel. Pengujian Hipotesis 1. Uji t Uji 

t pada dasarnya menunjukkan apakah variabel bebas secara invidu mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. a.  

 

Gaya hidup (X1) Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung (3,946) lebih besar dari nilai t 

tabel (1,990), sehingga t hitung = t tabel maka Ho ditolak Ha diterima yang berarti ada 



pengaruh yang signifikan antara variabel X1 dengan variabel Y yang artinya bahwa ada 

pengaruh yang signifikan anatara variabel Kelas Sosial terhadap keputusan pembelian 

pada perumahan Griya Permata Insani. b. Kelas sosial (X2) Dari hasil uji t diperoleh nilai t 

hitung (5,034) lebih besar dari nilai t table (1,990), sehingga t hitung = table maka Ho 

ditolak Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel X2 

dengan variabel Y yang artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

Gaya Hidup terhadap keputusan pembelian Perumahan Griya Permata Insani. c.  

 

Kepribadian (X3) Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung (11,643) lebih besar dari nilai t 

tabel (1,990), sehingga t hitung = t tabel maka Ho ditolak Ha diterima yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan anatara variabel X3 dengan variabel Y yang artinya bahwa ada 

pengaruh yang signifikan anatara variabel Kepribadian terhadap keputusan pembelian 

pada Perumahan Griya Permata Insani. 2. Uji F Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen (X1, X2, X3) secara bersama-sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen (Y).  

 

Dari hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 120,210 sedangkan F tabel sebesar 3,09, 

karena F hitung = F tabel maka Ho ditolak Ha diterima artinya bahwa variabel bebas 

(Kelas Sosial, Gaya Hidup, dan Kepribadian) secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat (Permintaan Konsumen) pada Perumahan Griya 

Permata Insani. PENUTUP Simpulan 132 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya yang memungkinkan bermanfaat 

dan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan oleh perusahaan dalam masalah 

yang ada, khususnya yang berhubungan dengan Permintaan Konsumen, maka 

berdasarkan pada hasil yang dianalisis dapat diambil kesimpulan antara lain: 1.  

 

Berdasarkan uji t secara parsial yaitu Kelas Sosial (X1), Gaya Hidup (X2), dan Kepribadian 

(X3) berpengaruh dan signifikan terhadap Permintaan Konsumen (Y), pada Perumahan 

Griya Permata Insani. Dari hasil uji t parsial diperoleh tHitung (X1) = 6,188> tTabel = 

1,984, tHitung (X2) = 5,802> tTabel = 1,984, dan tHitung (X3) = 11,995> tTabel = 1,984 

tHitung. Sehingga HO ditolak dan Ha ditrerima, yang artinya dari ketiga variabel (X) 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel Permintaan 

Konsumen (Y) pada Perumahan Griya Permata Insani. 2.  

 

Berdasarkan uji F secara simultan diperoleh hasil FHitung 120,210 maka pengaruh 

variabel Kelas Gaya hidup (X1), Kelas sosial (X2), Kepribadian (X3) berpengaruh signifikan 

secara simultan. Hal ini dibuktikan dari hasil FHitung = 1,235 > FTabel = 3,11 sehinga 

HO ditolak dan Ha ditrima, yang artinya variabel Gaya hidup (X1), kelas sosial (X2), 

Kepribadian (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap 

Keputusan pembelian (Y) pada Perumahan Griya Permata Insani. 3. Hasil uji regresi liner 



berganda Y = 2,214+ 0,224X1 + 0,191X2 + 0,6672 X3 Dimana Y adalah keputusan 

pembelian , X1 adalah Gaya hidup , X2 adalah Kelas sosial , dan X3 adalah Kepribadian.  

 

Sehingga dari ketiga variabel bebas (X) diatas adalah mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian (Y) pada Perumahan Griya Permata Insani. 

Saran Setelah mengetahui hasil analisis tersebut diatas, masalah yang sedang di hadapi 

beserta penyebabnya, maka pada kesempatan ini penulis akan kemukakan saran-saran 

yang mungkin bermanfaat atau setidaknya dapat dijadikan pertimbangan dan 

kelangsungan hidup perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. Dari hasil analisis data dan pembahasan diatas peneliti memberi saran- 

saran sebagai berikut: 1.  

 

Bagi Peneliti Dengan melakukan penelitian ini diharapkan penulis dapat mengetahui 

sejauh mana teori yang pernah diperoleh selama ini dan memberikan sumbangan 133 

pemikiran perkembangan ilmu pengetahuan tentang Segmentasi Pasar. 2. Bagi 

Perusahaan Disarankan pada Perumahan Griya Permata Insani, hendaknya terus 

memantau perkembangan gaya hidup masyarakat yang berubah-ubah setiap saat, dan 

disarankan juga untuk membuat inovasi terkini sesuai dengan gaya hidup masyarakat, 

seperti perubahan desain dan model-model terbaru sesuai dengan perkembangan 

dunia developer saat ini, sehingga akan banyak menarik minat konsumen untuk 

membeli rumah di Perumahan Griya Permata Insani. 3.  

 

Bagi Masyarakat Diharapkan akan bermanfaat bagi masyarakat khususnya untuk 

menambah wawasan tentang perusahaan Developer agar meminimalisir dalam 

menghadapi permasalahan yang mungkin akan terjadi. 4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

dan Universitas Bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin mengadakan riset serupa, 

agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan mengangkat objek yang lebih 

luas dan menambah variabel agara dapat mendapatkan hasil yang memuaskan. Dan 

diharapakan lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan 

dan segala sesuatunya sehinggan penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik.  
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